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Abstract
Organic rice is the rice which is produced from the organic rice development activities namely the 
effort to develop rice using production input based on organic matters like animal waste, stacks, local 
organic waste. The aim of this research is to investigate the comparison among the organic rice 
production “Pandan Wangi” through the use of liquid organic fertilizer on the dosage of 1, 2, 3 and 4 
measurements on the plantation year 2011. The method used on this experimental research was the 
usage of POC especially when the plant grows on 15, 25 and 35 days with the dosage: (0 cc) for the 
control, 10 cc, 20 cc, 30 cc and 40 cc on each application. The data were analyzed by using chi square 
table. The research shows that the POC dosage on the organic rice variety “Pandan Wangi” didn’t 
show any significant production differences.
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PENDAHULUAN
Ketergantungan Indonesia terhadap 
beras sangat terasa manakala produksi 
mengalami penurunan akibat gangguan 
OPT maupun bencana alam misalnya 
kekeringan. Pertambahan jumlah 
penduduk yang terus meningkat (saat ini 
237 juta) membutuhkan jumlah beras yang 
bertambah pula. Sederet program untuk 
ketahanan pangan terus dilakukan, namun 
faktanya belum menunjukkan hasil yang 
diharapkan, indikasinya terlihat jelas 
bahwa sampai saat ini Indonesia masih 
mengimpor beras. Bahkan akhir-akhir ini 
pemerintah malalui Bulog melakukan 
impor beras dari Vietnam. Pemerintah 
Propinsi Jawa Barat telah melakukan 
langkah berupa himbauan diversifikasi 
bahan pangan, dan hari bebas beras (setiap 
hari Rabu).
Pertanian organik adalah pertanian 
yang berbasis lingkungan dan 
berkelanjutan, karena semua input 
produksi yang digunakan menggunakan 
bahan organik dari lingkungan setempat 
seperti, benih local, kotoran hewan, 
dedaunan, jerami, sekam dan sisa-sisa 
bahan organik lainnya yang selama ini 
tidak banyak dimanfaatkan oleh para 
petani.  Begitu juga dengan bahan-bahan 
yang digunakan untuk pengendalian 
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), 
atau yang lebih dikenal dengan pestisida 
nabati. Tentunya kedua jenis bahan-bahan 
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tersebut (pupuk dan pestisida) sangat 
ramah lingkungan. Menurut Sharma 
(2002) “organic farming is similar to the 
sustainable farming e.g., permaculture, 
eco-farming etc., which are based on 
harmony with nature or near to nature 
approach”.
Pertanian organik, juga merupakan 
alternatif terhadap stagnasi produksi beras 
nasional (4,5 ton), karena dengan pertanian 
organik (penggunaan kompos) dapat 
memicu peningkatan sifat pisik, kimia dan 
biologi tanah, sehingga potensi produksi 
dapat di-tingkatkan. Pengalaman penulis 
dari tahun 2004 hingga sekarang produksi 
sudah meningkat dari 4,2 ton menjadi 5 
ton/ha Gabah Kering Giling (GKG). Di 
Tasikmalaya produksi padi organik sudah 
mencapai 7 ton/ha. Keunggulan lainnya 
adalah rendemen lebih tinggi, harga jual 
lebih mahal, biaya lebih murah, aman 
dikonsumsi/menyehatkan, dan lingkungan 
lestari. Di bidang budidaya tanaman, POC 
adalah bagian yang tidak dapat diabaikan, 
apakah pertanian konvensional maupun 
pertanian organik. Meski POC telah 
diperkenalkan sejak program Supra Insus, 
namun pemakaian pupuk cair jarang 
diminati oleh para petani, mereka lebih 
dominan menggunakan pupuk padat, dan 
pestisida sintetik/kima. Penyebabnya 
adalah petani kurang merasa yakin akan 
manfaat pupuk cair tersebut, petani kurang 
memiliki pengetahun terhadap daya serap 
unsur hara melalui selain akar (stomata, 
sel), dan sosialisasi yang kurang intensif 
oleh penyuluh lapangan. 
Merebaknya isu-isu pertanian 
organik, banyak dimanfaatkan oleh 
pengusaha bidang pertanian. Saat ini POC 
telah banyak tersedia di pasar dengan 
menawarkan berbagai keunggulannya 
masing-masing. Para petani organik 
banyak yang memiliki keterampilan 
bagaimana membuat POC istilah lain 
adalah MOL (Mikro Organisme Lokal). 
POC buatan petani berasal dari bahan 
organik cair seperti cucian beras, sisa 
buah-buahan, darah hewan, air kelapa, dan 
lain-lain yang selama ini tidak 
dimanfaatkan oleh para ibu-ibu petani. 
Meski tanpa uji lab, banyak petani organik 
yang menggunakan POC tersebut.
METODE PENELITIAN
Bahan 
- Luas lahan/sawah total : 865 m2
- Luas per blok (ada 5 blok): 173 m2
- Benih padi (Pandanwangi) ; 1,5 kg
- Kompos : 5 kw
- POC (pabrikan) : 300 cc
- Telur ayam : 1 butir (untuk seleksi 
benih)
- Garam : 250 gram (untuk seleksi benih)
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Metode 
1) Jenis penelitian : eksperimental 
sebagai berikut:
Disain eksperiman:
Penyemprotan POC, dilakukan 3 kali 
saat tanaman berumur 15, 25,  dan 
35 HST dengan dosis : Petak 1=tidak 
disemprot sebagai kontrol, Petak 2= 
10 cc, Petak 3=20 cc, Petak 4=30 cc, 
dan Petak 5=40 cc per aplikasi (1 
takar = 10 cc).
Hipotesis:
H0: Pemberian kelipatan dosis POC
tidak menjadikan perbedaan 
produksi; 
H1: pemberian kelipatan dosis POC
menjadikan perbedaan produksi;
α=0,1
Uji Hipotesis: 
Analisis data untuk uji hipotesis 
menggunakan analisa table kontingensi 
(chi square tentang ketidaktergantungan). 
Menurut Nazir (1988) Uji chi square (²) 
tentang ketidak tergantungan adalah alat 
untuk menguji apakah beberapa ukuran 
nominal, berhubungan satu sama lain atau 
tidak
2) Teknik budidaya:
Benih varietas pandanwangi 
diseleksi dengan larutan garam, 
benih yang terapung tidak 
digunakan. Larutan garam dengan 
indikator telur ayam mengapung di 
air.  Selanjutnya benih dicuci dengan 
air biasa untuk menghilangkan 
garam;
Rendam benih selama 48 jam, 
selanjutnya benih tiriskan dan 
disimpan dengan wadah tertutup 
(karung), tempat penyipanan harus 
terlindung dari sinar matahari, 
biarkan selama 48 jam; siramlah 
setiap 24 jam. Benih yang tumbuh 
terlihat titik tumbuh pada ujung 
benih dan siap untuk ditebarkan;
Sambil menunggu benih siap tebar, 
dibuat lahan persemaian seluas 10 
m2;
Persemaian diberi pupuk/kompos 
sebanyak 25 kg pada saat umur 
tanaman 10 HSS (Hari Setelah 
Sebar);
Transplanting dilakukan saat 
tanaman berdaun 4 atau 15 sd 30 
HSS, menyesuaikan terhadap kondisi 
kesiapan lahan dan tenaga kerja;
Sistem tanam dengan tanam kembar, 
dan tanam satu batang dengan jarak 
tanam sebagai berikut: 
Model penanaman tersebut, terinspirasi 
oleh Model IPAT-BO (Teknologi 
Intensifikasi Padi Aerob Terkendali 
Berbasis Organik) dengan potensial hasil 
8-12 ton/ha (Simarmata, 2008).
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Kompos sebanyak 500 kg/865 m2
diberikan 2 kali, saat tanaman berumur 15 
HST (Hari Setelah Tanam), dan 30 HST;
Penyulaman dilakukan saat tanaman 
berumur 1 sd 3 minggu HST;
Penyiangan dilakukan menyesuaikan 
dengan kondisi gulma, alat yang 
digunakan berupa garok dan manual;
Irigasi diusahakan macak-macak, atau 
tidak digenang;
Pengendalian Organisme Pengganggu 
Tanaman (OPT) dilakukan secara terpadu 
atau PHT (Pengendalian Hama Terpadu); 
Menurut Habazar dan Yaherwandi 2006), 
saat ini tidak ada “Silverbullets” untuk 
pengendalian hama sehingga para ahli 
entemologi terdorong untuk 
mengintegrasikan pengen-dalian hayati, 
kultur teknis, dan kimia dalam pengelolaan 
populasi hama.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pupuk Organik Cair (POC)
POC adalah larutan dari hasil 
pembusukan bahan-bahan organik yang 
berasal dari tanaman, hewan, dan manusia 
yang kandungn unsur haranya lebih dari 
satu unsur. Peranan POC adalah mengatasi 
defesiensi hara, dan menyediakan hara 
secara cepat dan merata bagi tanaman 
(Hadisuwito, 2007). Sedangkan Peranan 
pupuk (padat) pada tanaman adalah 
pembuat makanan, perbanyakan/   
reproduksi, pemelihara kehidupan, dan 
pertumbuhan (Vergara, 1990). 
Meskipun tidak dituliskan secara 
tegas oleh pendapat di atas, nampaknya 
logis jika diasumsikan terdapat korelasi 
pemberian POC terhadap produksi. 
Artinya makin tinggi dosis POC yang 
diberikan ke tanaman padi, makin tinggi 
pula hasil yang diharapkan (pada batas 
tertentu).
Gambaran Produksi
Produksi bagi para pelaku utama 
pertanian adalah sesuatu hal yang sangat 
dinantikan. Produksi yang maksimal 
adalah hal yang diharapkan. Dalam bidang 
pertanian banyak kendala yang dihadapi, 
oleh karena itu untuk memenuhi target 
produksi banyak hal yang harus dilakukan, 
seperti perbaikan teknik budidaya, efisiensi 
input produksi, pengendalian OPT secara 
bijaksana, penanganan panan dan pasca 
panen, dan strategi pemasaran. Konsep 
tersebut adalah bagian dari kegiatan 
agribisnis. 
Tidak mudah memang untuk 
memenuhi target produksi yang 
diinginkan, terutama terkendala oleh faktor 
eksternal seperti perubahan iklim, kondisi 
 10 
cm
 35 
cm
 10 
cm
 Dst
35 cm 35cm 35 cm Dst
 10 cm  35 cm  10 cm  Dst
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tanah yang menurun, kekeringan, banjir, 
booming OPT, dan lain-lain. Juga dipicu 
oleh lemahnya hard skill pelaku pertanian 
(internal factor), sehingga apa yang 
diharapkan hanya menjadi impian.
Perlu terobosan untuk mengatasi 
masalah tersebut, itulah hal yang 
diangankan oleh penulis. Beberapa 
penelitian telah dilakukan, dan takan 
berhenti, seperti yang dilakukan sekarang. 
Penulis mencoba mendesain bagaimana 
efektifitas POC kaitannya dengan 
produksi, mengingat secara logika/teori
terdapat korelasi antara intensitas dan dosis 
terhadap produksi. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini ternyata berlawanan dengan kerangka 
teoritis dan logika umum. Seharusnya 
makin tinggi dosis yang diberikan (sesuai 
anjuran) makin tinggi pula produksi yang 
dihasilkan. Fakta empiris ternyata lain, 
secara deskriptif memang terdapat 
perbedaan, tetapi secara test stattistik tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan. 
Asumsi yang dapat dikemukakan 
sebagai berikut: Factor koreksi yang terjadi 
begitu besar, misalnya karena lokasi 
penelitian di samping kanan-kiri 
berbatasan dengan petani konvensional, 
maka cenderung adanya rembesan unsur 
hara/pestisida secara bebas, dan hal ini 
sulit dikendalikan. Lokasi penelitian 
tersebut mempunyai tujuan ganda, yaitu 
sengaja untuk memberikan demplot atau 
contoh terhadap petani setempat yang 
sangat intensif terhadap bahan kimia
seperti pupuk dan pestisida.
Secara deskriptif seperti tampak 
pada Tabel 2, produksi hasil penelitian ini 
telah malampaui rata-rata produksi petani 
konvensional, yaitu setara dengan 7,6 
ton/ha kotor atau setelah dipotong bawon 
menjadi 6,1 ton/ha GKP. Sementara 
produksi petani setempat rata-rata 5 ton/ha 
GKP. Hal yang sangat membanggakan dari 
hasil penelitian ini (baru 2 musim tanam 
dilakukan secara organik) adalah: (1) 
rendeman lebih tinggi, (2) produksi di atas 
rata-rata petani konvensional, (3) 
pengendalian OPT sama sekali tidak 
memberikan pestisida organik sekalipun. 
Konsepnya adalah menghidupkan 
ekosistem di sawah, yaitu membiarkan 
musuh alami berkembang, mikro dan 
makro biologi tanah dihidupkan melalui 
pemberian kompos, dan pengamatan 
berkala.
Tabel 2. Produksi dengan Perbedaan Dosis POC
Petak
(173 m2)
Dosis
(cc/173 m2)
Produksi 
(kg GKP)
Keterangan
1 0 132 Kontrol
2 30 128
3 60 128
4 90 129
5 120 141 Dosis 
anjuran
Jumlah 300 658 Setara 7,6 
ton/ha
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Menyimak tabel di atas, hal yang 
mengherankan adalah petak kontrol mesti 
tidak dilakukan penyemprotan POC 
menghasilkan produksi urutan ke-2, 
setelah petak 4 yang dosisnya sesuai 
anjuran. Petak 1 jika dikonversikan ke 
satuan hektar setara dengan 8,15 ton, 
cukup baik untuk direkomendasikan. Hal 
berikutnya adalah peningkatan dosis dari 
Petak 2 ke Petak 3 tidak menunjukan 
peningkatan hasil, begitu pula peningkatan 
dosis ke Petak 4 hanya meningkatkan 1 kg.
Dugaan terhadap produksi yang 
relative baik ini adalah : (1) penggunaan 
teknik system tanam kembar, kelebihannya 
adalah jumlah anakan produktif 18 per 
rumpun lebih tinggi dari penelitian MT 
sebelumn dengan tanam legowo (15) dosis 
kompos yang mendekati anjuran (setara 
5,7 ton/ha, dosis anjuran 7 ton/ha); (3) 
tidak terjadi serangan OPT yang berat.
Analisis Data
Hasil perhitungan data penelitian dapat 
disimak di bawah ini:
Chi Square test
H0 : P1=P2=P3=P4=P5
H1 : P1<P2<P3<P4<P5
α (tarafnyata) = 10%
Wilayah kritis: Tolak H0 jika X  > X α, dengan Rumus :
Petak:
Produksi 
(kg) Expected Residu Res2/exp
1 132       31.60 0.40        0.00 
2 128       31.60 -3.60        0.10 
3 128       31.60 -3.60        0.10 
4 129       31.60 -2.60        0.05 
5 141       31.60 9.40        0.67 
Jumlah 658
               
-             -          0.92 
X2 :        0.92 
X2 α:        7.78 
Keputusan
:
Terima 
HO
KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini 
adalah pemberian dosis kelipatan 1, 2, 3, 
dan 4 takar POC pada usahatani padi 
organik varietas Pandanwangi tidak 
menggambarkan perbedaan hasil produksi 
gabah (GKP) secara signifikan. Namun 
demikian, secara kebetulan (tidak di desain 
dalam penelitian ini) terdapat temuan, 
ternyata rendemen gabah organik ini 
mencapai 71%, lebih tinggi dibandingkan 
dengan rendemen padi konvensional 
(62%). 
Kasus ini membuat penulis tertarik 
untuk kembali meneliti lanjutan yaitu 
bagaimana pengaruh POC terhadap 
rendemen gabah, sekaligus 
menyempurnakan metode penelitian 
sebelumnya. Direncanakan penelitian 
lanjutan akan dilakukan pada Musim 
Tanam Rendeng (2011/2012).  
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